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Abstrak

Tentunya ada banyak alternatif sambungan Internet bagi sekolah. Ada yang berupa sambungan 24 jam, ada pula yang tidak perlu 24 jam / hari. Teknik sambungan 24 jam menggunakan infrastruktur wireless internet di 2.4GHz memungkinkan untuk menekan biaya paling rendah Rp. 500.000 s/d satu juta / bulan / sekolah.
Tulisan ini  berusaha menjelaskan secara teknis tentang teknik memberikan akses Internet super murah bagi sekolah Indonesia. Tidak banyak pilihan untuk melakukan akses super murah tersebut kecuali menggunakan dial-up telepon. Dengan mail server lokal di sekolah di gabungkan dengan dial on demand selama 15 menit / hari, akan mampu menekan biaya sampai dengan Rp. 80.000-100.000 / bulan / sekolah, atau sekitar Rp. 160-200 / murid / bulan untuk sekolah dengan 500 orang murid.
Semoga tulisan ini dapat bermanfaat untuk sekolah-sekolah yang berkeinginan untuk tersambung ke Internet dengan biaya murah. Semoga dapat bermanfaat untuk menyambungkan 220.000+ sekolah di Indonesia untuk dapat  menyambungkan 48+ juta siswa Indonesia ke Internet. Semoga.
Pendahuluan
Melihat 48+ juta siswa Indonesia berada di Internet, menjadi pandai dan menjadi bagian dari masyarakat informasi dunia. Biaya biasanya menjadi argumentasi utama untuk tidak melakukan hal ini. Saya menjadi ingat komentar seorang guru di Bandung pada waktu roadshow “Internet Goes To School” yang berkata dengan pesimis “Apakah realistis menyambungkan sekolah ke Internet, padahal gaji guru rata-rata hanya sebatas UMR Rp. 400-500.000 / bulan?” Boro-boro untuk membeli komputer, untuk makan dan transport sehari-hari saja sudah tidak mencukupi. Sangat realistis menggambarkan keadaan guru secara umum di Indonesia.
Tentunya pertanyaan dan asumsi ini menjadi tidak relevan bagi sebagian kecil sekolah di kota besar yang murid-nya mampu membayar Rp. 20-50.000,- / bulan / murid untuk ekstra kurikuler komputer di sekolahnya.

Pada bagian pendahuluan ini, mari kita melakukan perhitungan secara sederahana supaya sekolah dapat terkait ke dunia maya, tanpa perlu terlalu membebani guru, tanpa perlu membebani murid, tanpa perlu membebani orang tua, tanpa perlu membebani pemerintah. Kunci utamanya adalah pengurangan lama waktu sambungan ke Internet, yang merupakan komponen biaya tersebar dari proses integrasi sekolah ke Internet. Pertanyaannya – mungkinkah? Jawaban singkat-nya – sangat mungkin!
Jika kita fikirkan secara seksama, maka sebetulnya akses pada pengetahuan justru akan lebih terkontrol jika dilakukan ke perpustakaan-perpustakaan yang telah di burn ke dalam CD-ROM. Contoh sederhana http://www.ilmukomputer.com yang menyebarkannya pula dalam bentuk CD-ROM, konsekuensi-nya jika semua ilmu dapat di burn dalam CD-ROM / DVD maka sebetulnya akses ke Internet dapat di minimalkan dengan cara mengcopykan CD-ROM / DVD ilmu pengetahuan ini secara lokal, menggunakan server Web lokal di jaringan sekolah. Dengan adanya ilmu pengetahuan dalam bentuk media CDROM / DVD yang dapat di akses secara lokal kita dapat menghemat sebagian besar biaya untuk sambungan ke Internet.
Fungsi Internet dapat kita minimalkan hanya untuk berkomunikasi dengan guru / murid di sekolah lain yang tidak berada di sekolah yang sama. Metoda komunikasi yang paling sederhana, yang tidak harus dilakukan pada saat itu juga adalah menggunakan e-mail. Sebuah e-mail dapat saja dikirim 5 jam atau bahkan terkadang dapat di tolerir untuk di kirim 12 jam kemudian. Itupun biasanya masih lebih baik daripada jasa pos yang sering kita gunakan dimasa lalu.
Bayangkan sebuah sekolah dengan 500 orang murid, yang merupakan rata-rata jumlah total murid di sebuah sekolah. Bayangkan sekolah tersebut mempunya e-mail server lokal di sekolah tersebut, konsekuensinya e-mail antar murid, e-mail antar guru, e-mail guru-murid dan sebaliknya dapat dilakukan tanpa perlu tersambung ke Internet sama sekali.

Artinya sejauh ini, akses ke pengetahuan dan komunikasi Internet dapat dilakukan dengan tanpa biaya sama sekali hanya investasi komputer saja. Akses ke Internet baru dibutuhkan jika murid / guru butuh mengirim e-mail ke luar sekolah atau menerima e-mail ke luar. Mari kita lakukan perhitungan secara seksama.
Sekolah dengan 500 orang murid, misalkan rata-rata per murid akan mengirim / menerima 2-10 e-mail / hari, maka kita akan melihat sekitar 1000-5000 e-mail dari / ke sekolah. Dengan rata-rata sekitar 5Kbyte / e-mail maka kita akan melihat kebutuhan pengiriman data sekitar 5-25Mbyte / sekolah / hari. Dengan menggunakan sambungan dial-up 33.6 s/d 56Kbps, akan dibutuhkan waktu sekitar 2-4 menit / Mbyte. Maka akan dibutuhkan waktu minimal 10 menit s/d 50 menit / hari untuk mengambil / mengirim semua e-mail dari sebuah sekolah.
Untuk sekolah yang masih pemula, mungkin hanya akan membutuhkan sambungan ke Internet 10-15 menit / hari untuk mengirim / mengambil semua e-mailnya sekolah tersebut. Mari kita hitung menggunakan standard TelkomNet Instant yang sekitar Rp 9100 / jam (atau sekitar Rp. 10.000 / jam dibulatkan ke atas).

Dengan kebutuhan 10-15 menit sambungan / hari, maka sebetulnya  hanya dibutuhkan biaya sekitar Rp. 2500 / hari / sekolah untuk mengirim / menerima e-mail seluruh sekolah. Atau sekitar Rp. 20.000 / minggu. Atau sekitar Rp. 80-100.000 / bulan / sekolah untuk mengirim / menerima semua e-mail di sebuah sekolah.
Bayangkan sebuah sekolah hanya membutuhkan Rp. 80-100.000 / bulan / sekolah untuk tersambung ke Internet, artinya hanya membutuhkan biaya Rp. 150-200 / siswa / bulan. Sangat kecil sekali!
Tentunya sangat tidak mungkin sebuah sekolah meminta Rp. 150-200 / siswa / bulan hanya untuk akses Internet. Minimal sekali biaya yang dimintakan kepada siswa adalah Rp. 1000-2000 / bulan / siswa, artinya akan terkumpul biaya sebesar Rp. 500.000 s/d satu juta / sekolah / bulan. Paling tidak ada sedikit biaya untuk membeli komputer kelas Pentium III yang sederhana setiap dua bulan, atau sedikit biaya untuk membayar listrik, atau sedikit biaya untuk tambahan bagi guru.
Tentunya investasi komputer akan lebih mudah lagi jika per siswa bersedia membayar uang yang lebih besar seperti di sebagian sekitar mencapai Rp. 5000 s/d 20.000 / siswa / bulan.

Bagi sekolah yang betul-betul kesulitan biaya untuk pengadaan komputer. Pada hari ini, cukup banyak teman-teman, seperti sekolah2000 http://www.sekolah2000.or.id, yang bersedia mencarikan komputer second (bekas) untuk di distribusikan kepada sekolah yang membutuhkan.
Intinya, proses penyambungan sekolah ke Internet dapat dilakuakan secara swadaya masyarakat dengan beban biaya per siswa yang sangat murah, tanpa perlu membebani pemerintah, tanpa utangan Bank Dunia, tanpa utangan IMF.

Skenario Dial-Up Internet untuk Akses E-mail
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Skenario akses e-mail secara on-demand dari sekolah sebetulnya sederhana. Kunci keberhasilan adalah keberadaan komputer / server di Internet yang mampu menyimpan sementara e-mail sekolah di Internet selama sekolah belum tersambung ke Internet. Server mail external ini biasa berada di ISP atau di Internet Exchange. Pada saat sekolah tersambung ke Internet, server mail sekolah harus mampu mengirimkan kode kepada mail server external di Internet untuk memberitahukan bahwa mail server sekolah telah online, dan meminta semua mail yang tersimpan di mail server external untuk dikirim ke mail server sekolah.
Istilah tekniknya, mail server external di ISP untuk menerima mail dari Internet selama mail server sekolah tidak tersambung ke Internet adalah Mail Exchanger (MX). Agar mail sekolah di simpan sementara di MX selama sekolah tidak tersambung ke Internet, informasi harus dimasukan ke Domain Name System (DNS) sebagai informasi MX.
Perintah ETRN yang digunakan oleh mail server sekolah untuk memberitahukan bahwa mail server sekolah telah online di Internet dan meminta agar mail dari MX server dikirim ke mail server sekolah.
Sebagai mail server di sekolah, kita perlu fungsi-fungsi Webmail, POP3, SMTP, IMAP agar para murid dapat mengakses e-mail-nya secara lokal dari komputer di jaringan sekolah tanpa perlu datang ke server mail sekolah.

Masalahnya sekarang adalah mencari software yang relatif sederhana yang memungkinkan skenario ini dapat dilaksanakan. Di Linux, proses ini dapat dilakukan menggunakan beberapa paket program seperti postfix, imap, squirrelmail, wvdial, dig, named di jadikan satu. Terus terang relatif agak sulit bagi pemula di jaringan komputer.
Bagi pengguna Windows, solusi yang paling sederhana tersedia pada software Mdaemon. Semua contoh konfigurasi yang akan digunakan pada kesempatan ini sebetulnya bertumpu pada software Mdaemon. Sayang software ini bukan public domain software, harga software ini sekitar US$1000. Paling tidak tulisan ini akan memberikan gambaran tentang teknik & skenario yang digunakan. Bagi mereka yang tidak mampu membeli Mdaemon, dapat menggunakan Linux sebagai alternatif yang lebih murah.
Registrasi Domain Sekolah .sch.id.
Hal yang agak rumit untuk disiapkan sebelum proses instalasi Mail server dilakukan adalah memperoleh domain untuk sekolah. Yang perlu di ingat & di garis bawahi adalah proses registrasi domain sekolah adalah gratis, tidak membayar biaya apa-apa.

Format domain sekolah yang di sepakati dapat dilihat formatnya di IDNIC http://www.idnic.net.id. Secara umum, format yang digunakan adalah namasekolah-kota3huruf.sch.id, contoh sdn1-bdg.sch.id untuk Sekolah Dasar Negeri 1 Bandung.

Jika sekolah mempunyai akses Internet 24 jam dan mempunyai IP address publik dari ISP, urusan menjadi gampang. Registrasi domain dapat langsung dilakukan dan meregistrasi entry NS jika sanggup menjalankan name server sendiri, atau meregistrasi entry MX jika tidak sanggup mengoperasikan NS dan hanya digunakan untuk E-mail saja.

Urusan menjadi sulit jika sekolah tidak mempunyai akses Internet 24 jam, sekolah perlu meminta tolong kepada provider atau aktifis jaringan untuk memberikan servis MX bagi sekolah tersebut.
Pada saat tulisan ini di tulis, belum ada servis MX yang secara serius di berikan di Indonesia. Dulu pada saat saya masih berada di ITB, saya sempat mengoperasikan servis MX di ITB bagi sekolah-sekolah secara gratis. Sayang servis tersebut tampaknya tidak lagi di lanjutkan setelah saya tidak lagi berada di ITB, karena servis gratis perlu telaten mengoperasikan. Bagi ISP yang ingin memberikan servis MX, teknik memberikan servis MX di jelaskan di bagian akhir tulisan ini.
Mungkin cikal bakal servis MX yang agak serius akan dilakukan oleh PT. Telekomunikasi Indonesia. Nama masin untuk MX server sementara ini adalah


mxig2s-telkom.groups.or.id

koordinasi pengunaan mxig2s-telkom.groups.or.id dapat dilakukan melalui e-mail kepada Pak Nazarudin (nazaru@telkom.co.id) di Telkom DIVRE 3 atau kepada saya (onno@indo.net.id). Saya berharap ISP lainnya bersedia untuk melakukan hal yang sama bagi sekolah-sekolah di Indonesia.
Jika kerjasama dengan servis MX telah di lakukan, siapkan informasi detail untuk kontak administratif, kontak pembayaran, dan kontak teknis sekolah yang cukup lengkap berisi nama, jabatan, institusi, alamat, e-mail, telepon & FAX. Jika ada NIC handle dari kontak tersebut, jika tidak ada akan diberikan oleh IDNIC http://www.idnic.net.id.
Siapkan pula nomor surat keterangan dari DIKNAS atau Dinas Pendidikan setempat tentang sekolah yang akan kita daftarkan domain-nya.
Langkah pendaftaran .sch.id. yang perlu dilakukan adalah:
1. Masuk ke IDNIC http://www.idnic.net.id.

2. Ambil formulir pendaftaran domain .sch.id atau mengambil software untuk registrasi domain yang tersedia di IDNIC http://www.idnic.net.id.
3. Isikan secara lengkap formulir pendaftaran .sch.id, akan lebih mudah dan lebih baik menggunakan software registrasi domain yang di sediakan oleh IDNIC.
4. Masukan / daftarkan ke IDNIC.
5. Status permohonan dapat di cek melalui Web http://www.idnic.net.id.
IDNIC menjanjikan dalam waktu pemrosesan permohonan domain akan memakan waktu maksimum satu bulan. Terus terang, pengalaman saya di lapangan biasanya membutuhkan waktu lebih lama, berbulan-bulan tidak diproses oleh IDNIC. Barangkali akan lebih menolong proses registrasi jika menelepon rekan di IDNIC secara langsung.
Mdaemon Software Mail Server

Mdaemon adalah software mail server yang dapat di jalankan di sebuah PC dengan sistem operasi Windows. Mdaemon sangat powerful sekali, secara sederhana dapat di gambarkan bahwa menggunakan Mdaemon kita dapat membuat yahoo.com atau hotmail.com di komputer server lokal di sekolah. Hubungan ke Internet hanya dibutuhkan pada saat mengirim / menerima e-mail dari luar sekolah, itupun tidak harus merupakan sambungan 24 jam.
Pada tulisan ini akan digunakan software MDaemon versi 3.0. Versi trial 30 hari dari software MDaemon versi 3.0 dapat di ambil dari http://www.bogor.net/igts/software/. Tentunya versi trial ini dapat diperpanjang waktu-nya dengan dosa anda yang tanggung.
Bagi mereka yang ingin menggunakan versi yang lebih baru dapat membelinya dari Alt-N http://www.altn.com. Versi terakhir paling tidak versi 7.2.
Secara teknis, software Mdaemon mempunyai banyak kemampuan seperti:
· Webmail, sangat memudahkan pemberian servis e-mail di sekolah, Warnet atau di kantor.
· POP3 & IMAP, sangat membantu bagi mereka yang ingin mengakses e-mail menggunakan software klien seperti Outlook Express atau Eudora.

· SMTP, untuk mengirimkan / menerima e-mail dari / ke Internet.
· Dial-up & Scheduler, yang sangat membantu untuk penjadwalan proses dial-up sekolah ke Internet untuk menghemat biaya sambungan.

Di samping fasilitas standard yang dibutuhkan untuk memberikan servis e-mail di sekolah, Mdaemon juga mempunya cukup banyak fasilitas untuk berfungsi sebagai mail server di ISP. Dalam skenario yang dibutuhkan dalam hal ini, berfungsi sebagai:
· MX Server bagi Sekolah yang tidak online 24 jam.

· Menerima perintah ETRN dari sekolah pada saat online, dan mengirimkan e-mail ke sekolah tersebut.

Bagian ini akan di bahas lebih lanjut pada bagian lain.

Setup MDaemon Mail Server

Pada kesempatan ini akan di jelaskan konfigurasi minimal sekali agar mail server Mdaemon dapat beroperasi di sekolah. Sambungan ke Internet tidak 24 jam, melainkan menggunakan sambungan dial-up ke Internet yang dihubungkan setiap jam 8 pagi.
Hal yang perlu dilakukan sebelum mengkonfigurasi Mdaemon, yaitu:

· Mengkonfigurasi nomor telepon, username, password untuk dial-up ke Internet. Dalam sistem operasi XP, hal ini dapat dilakukan melalui Start ( Control Panel ( Network Connections ( New Connection Wizard ( Next ( Connect To The Internet ( Set up connection to Internet manually ( Connect using a dial-up modem ( ISP name (masukan nama ISP anda) ( Phone Number (masukan nomor telepon ISP) ( Username (masukan username yang diberikan ISP) ( Password (masukan password yang diberikan ISP) ( Confirm password (masukan password yang diberikan ISP). ( Next ( Finish.
· Mengetahuan IP address DNS ISP. Biasanya sebuah ISP akan mempunyai minimal dua (2) buah DNS server. Sebetulnya anda dapat memakai DNS server milik ISP manapun di Indonesia. Beberapa contoh DNS yang banyak digunakan adalah:
IndoNet
202.159.32.2, 202.159.33.2

CBN

202.158.20.1, 202.158.40.1

ID

202.155.30.227

VisionNet
202.150.0.20, 202.150.0.25

RadNet
202.154.3.2, 202.154.1.2

PesatNet
202.95.128.180, 202.95.128.60

TelkomNet
202.134.0.62, 203.130.196.5, 203.130.252.35

Mohon di ingat, nama ISP yang anda ketik pada saat mengkonfigurasi Network Connections. Nama ISP di perlukan pada saat kita mengkonfigurasi Mdaemon.
Instalasi Mdaemon relatif tidak sukar, seperti hal-nya instalasi program windows lainnya yang perlu dilakukan umumnya hanya menekan tombol Next beberapa kali.

Setting minimal pada software Mdaemon yang perlu dilakukan sebetulnya tidak banyak, yaitu:
· Konfigurasi domain name & HELO domain. Konfigurasi ini akan memastikan hostname / nama mesin dari  mail server yang kita operasikan. Hal ini dapat dilakukan melalui Setup ( Primary domain ( Domain/ISP ( Domain name (isikan dengan nama domain sekolah kita) ( HELO Domain (isikan dengan nama domain sekolah kita).
· Konfigurasi DNS Server. Konfigurasi ini dibutuhkan untuk me-resolve IP address dari DNS agar Mdaemon dapat beroperasi di Internet dengan baik. Hal ini dapat dilakukan melalui Setup ( DNS ( DNS Server Settings ( Try To Use DNS Servers Defined in Windows TCP/IP Settings ( Primary DNS IP (isikan dengan IP address DNS ISP yang pertama) ( Backup DNS IP (isikan dengan IP address DNS ISP yang ke dua).
Bagi sekolah yang tersambung ke Internet 24 jam online dan memperoleh IP publik Internet dari ISP, maka cukup dua (2) hal tersebut yang perlu di konfigurasi.

Bagi sekolah yang tersambung menggunakan dial-up perlu mengkonfigurasi:
· Konfigurasi RAS (Remote Access Server) dial-up/dial-down, pada dasarnya memberitahukan kepada MDaemon bahwa mail server ini akan menggunakan dialup untuk sambungan ke Internet-nya. Hal ini dapat dilakukan melalui Setup ( RAS dialup/dialdown ( Dialup Settings ( Dialup Control ( Enable RAS Dialup/Dialdown engine ( Apply. Selanjutnya adalah menset MDaemon nomor telepon ISP, username dan password-nya. Hal ini dapat dilakukan melalui Setup ( RAS dialup/dialdown ( ISP Logon Settings ( Use This RAS Dialup Profile (pilih nama ISP yang  tertera di profile yang ingin kita gunakan) ( Logon Name (masukan username untuk masuk ke ISP) ( Logon Password (masukan password untuk masuk ke ISP) ( Apply. 
· Konfigurasi scheduler. Scheduler mempunyai kemampuan yang sangat kompleks dalam mengatur penjadwalan dalam menerima / mengirim e-mail, pada kesempatan ini kemampuan tersebut tidak akan kita gunakan semua. Kita akan membatasi skenario bahwa sekolah akan mengambil mengirim & mengambil e-mail setiap jam 8 pagi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara Setup ( Send/receive scheduler ( (buang cek) Deliver Remote Mail At This Interval Also ( OK. Dengan demikian mail tidak akan dikirim / di terima setiap menit. Selanjutnya  Setup ( Send/receive scheduler ( (cek) Monday ( (cek) Tuesday ( (cek) Wednesday ( (cek) Thursday ( (cek) Friday ( (cek) Saturday ( What Hour? (pilih 08) ( Add ( OK.
· Konfigurasi perintah ETRN untuk men-dequeue e-mail yang ada di MX server. Proses ini dapat dilakukan secara sederhana melalui perintah Setup ( Primary Domain ( Dequeue ( Signal ISP To Dequeue Waiting Mail ( Remote Server ( Send Signal To This Host (isikan nama MX server yang di set bagi domain sekolah kita) ( Dequeue Instruction ( Send This String To Host (isikan ETRN namasekolah.sch.id) ( Apply.
Untuk mempercepat kerja Mdaemon, kita dapat melakukan beberapa konfigurasi tambahan yang akan sangat membantu proses pengiriman / penerimaan e-mail dari / ke Internet.

· Konfigurasi Mdaemon agar mengirimkan semua outgoing e-mail ke SMTP server ISP. Hal yang perlu dilakukan adalah Setup ( Primary domain ( Domain/ISP ( ISP/Gateway Host Settings ( (cek) Send Every Outbound Email Message To This Host ( ISP/Gateway’s Host IP Or Domain Name (isikan nama SMTP Server ISP anda). Masing-masing ISP biasanya menyediakan SMTP server yang dapat digunakan oleh pengguna ISP tersebut untuk merelay e-mail ke Internet. Beberapa contoh SMTP server di ISP adalah:
IndoNet
smtp.indo.net.id

VisionNet
mta.vision.net.id

RadNet
smtp.rad.net.id

CBN

smtp.cbn.net.id atau smtp.server.cbn.net.id

Telkom
smtp.telkom.net

Konfigurasi User & Interface Webmail
Setelah mail server beroperasi dengan domain name yang kita inginkan, langkah selanjutnya adalah memasukan semua user (murid dan guru) yang ada di sekolah, dan mengaktifkan Webmail.

Adanya Webmail memungkinkan penggunaan browser, seperti, Internet Explorer atau Opera, dari PC workstation di LAN / lab komputer sekolah untuk mengakses e-mail sekolah.
Ada dua (2) hal yang perlu dilakukan, yaitu:

· Mengkonfigurasi account untuk masing-masing user. Perlu di catat disini bahwa jika kita mempunyai 1000 orang murid, proses konfigurasi harus dilakukan satu per satu sampai account 1000 murid selesai dilakukan. Proses pemberian account pengguna sebetulnya sederhana, dengan cara Accounts ( New Accounts ( Account ( Real Name (masukan nama lengkap pengguna) ( Mailbox Name (masukan username pengguna dalam satu kata) ( Account Password (masukan password pengguna) ( OK.
· Ada satu masalah fatal dengan Mdaemon, karena biasanya dirancang untuk nama pengguna bule, maka biasanya akan membuat kesalahan di folder tempat menyimpan mail pengguna. Kesalahan tersebut adalah tempat menyimpan mail bagi badu, bibi, bona, budi akan tersimpan pada folder yang sama. Untuk mengantisipasi kesalahan penamaan folder, tolong di lanjutkan dari Account ( Mailbox ( Message Directory. Tolong perhatikan directory penyimpanan mail, jangan sampai mail setiap user tercampur satu sama lain. Jika ternyata e-mail akan tersimpan pada folder yang sama, kita cukup mengubah nama folder tersebut.
· Mengaktifkan Webmail. Lihat di kolom bagian kanan, tertulis WebClient Std: pastikan status-nya Active. Jika kondisi status – Inactive, gunakan tombol kanan mouse untuk mengganti status dari Inactive menjadi Active.
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Dari PC workstation di LAN akses Webmail dapat dilakukan menggunakan 

http://192.168.0.1:3000
dimana 192.168.0.1 adalah IP address dari ethernet card di mail server tempat kita menjalankan Mdaemon.

Konfigurasi MX di ISP

Mdaemon dapat di operasikan sebagai MX server di ISP. Bagian digunakan untuk para operator ISP yang ingin memberikan servis MX bagi sekolah yang menggunakan servis dial-up. Konfigurasi ini yang digunakan di MX server yang di operasikan di PT. Telekomunikasi Indonesia bagi sekolah-sekolah. Tentunya dapat ditiru dengan mudah oleh ISP lainnya di Indonesia.
Pada dasarnya ada dua (2) yang harus di kerjakan oleh sebuah MX server, yaitu:

· Menerima dan menyimpan sementara semua mail dari sebuah domain sekolah.

· menerima perintah ETRN untuk mengirimkan semua mail sekolah yang mengantri untuk sekolah yang sedang online.
Secara teknis ada beberapa hal yang perlu dilakukan, yaitu:
· Buka relay control agar mesin MX server dapat menerima mail untuk domain sekolah. Hal ini dapat dilakukan melalui Setup ( Security Settings ( Relay Control ( Mail Relaying ( New Trusted Domain (Masukan semua domain sekolah yang akan di relay oleh MX server, satu per satu) ( Add (lakukan satu per satu untuk setiap domain). 
· Konfigurasi parameter Gateway agar semua mail untuk domain sekolah tertentu di simpan di folder tertentu. Lakukan hal ini untuk masing-masing sekolah. Hal ini dapat dilakukan melalui Gateways ( New Gateway ( Domain Name (isikan dengan domain sekolah) ( Directories (isikan dengan folder tempat semua mail untuk domain sekolah tertentu akan di simpan, sebaiknya folder dibuat secara manual menggunakan Windows Explorer).
· Konfigurasi parameter gateway agar dapat menerima perintah ETRN, dan mengirimkan semua e-mail untuk sekolah yang mengirim ETRN. Lakukan hal ini untuk masing-masing sekolah. Hal ini dapat dilakukan melalui Gateways ( Edit Gateway ( ETRN Dequeue ( (cek) Respond To ESMTP ETRN Requests Made For This Domain ( (cek) Forward Mail To IP Of Machine Making ETRN Request ( Apply.
Dengan konfigurasi minimal di atas fungsi MX server akan beroperasi dengan baik. Agar lebih aman sebaiknya beberapa teknik ke amanan server perlu di konfigurasi.

